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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Melaut dalam Dualisme Keyakinan: Agama dan 

Tradisi Nelayan” yang ditulis oleh Chindy Aulia, NIM 2215030006, Mahasiswa 

Program Studi Studi Agama-Agama Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama 

Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. 

Skripsi ini membahas bagaimana dualisme keyakinan dalam tradisi melaut 

masyarakat nelayan di Kampung Air Uba, Nagari Inderapuro, Pesisir Selatan, 

Sumatera Barat. Fenomena dualisme keyakinan terlihat dari perpaduan antara 

ajaran Islam dengan keyakinan tradisional yang masih dipertahankan oleh 

masyarakat nelayan dalam ritual sebelum melaut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui proses pelaksanaan ritual sebelum melaut, bentuk-bentuk tradisi 

melaut, serta makna dualisme keyakinan pada masyarakat nelayan di Kampung 

Air Uba, Nagari Inderapuro, Pesisir Selatan, Sumatera Barat. 

Untuk menjawab persoalan penelitian tersebut, penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian 

terdiri dari nelayan, tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat yang terlibat 

langsung dalam pelaksanaan ritual melaut. Analisis data dilakukan melalui 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ritual melaut dilakukan secara 

berkelompok sebelum keberangkatan melaut, terutama ketika nelayan hendak 

pergi ke laut lepas. Ritual diawali dengan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh 

adat atau nelayan senior, kemudian dilanjutkan dengan penggunaan sesajen 

berupa nasi kuning, bunga, lauk-pauk, dan perlengkapan lainnya yang 

dihanyutkan ke laut. Dalam ritual tersebut juga dibacakan Surah Al-Fatihah, 

shalawat, zikir, dan doa keselamatan sebagai bentuk permohonan perlindungan 

kepada Allah SWT. Tradisi melaut dimaknai masyarakat sebagai bentuk 

penghormatan terhadap laut, permohonan keselamatan, serta warisan budaya 

leluhur yang harus dijaga. Dualisme keyakinan terlihat dari cara masyarakat 

memadukan ajaran Islam dengan tradisi lokal dalam kehidupan sosial dan spiritual 

mereka. 

Kemudian penelitian ini merekomendasikan kepada penelitian selanjutnya, 

untuk mengkaji secara lebih mendalam mengenai hubungan antara agama, budaya, 

dan perubahan sosial yang memengaruhi keberlangsungan tradisi melaut pada 

masyarakat nelayan. 

Kata Kunci: Dualisme Keyakinan, Tradisi Melaut, Nelayan, Sinkretisme, 

Antropologi Agama. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled “Sailing in the Dualism of Beliefs: Religion and 

Fishermen's Traditions”, written by Chindy Aulia, Student ID 2215030006, a 

student of the Department of Religious Studies, Faculty of Ushuluddin and 

Religious Studies, State Islamic University (UIN) Imam Bonjol Padang. 

This study examines the dualism of beliefs in the fishing traditions of the 

fishing community in Air Uba Village, Inderapuro Nagari, Pesisir Selatan 

Regency, West Sumatra. The phenomenon of belief dualism is reflected in the 

combination of Islamic teachings and traditional beliefs that are still maintained 

by the fishing community through rituals performed before going to sea. This 

research aims to identify the process of implementing pre-sailing rituals, the forms 

of fishing traditions, and the meaning of belief dualism among fishermen in Air 

Uba Village, Inderapuro Nagari, Pesisir Selatan Regency, West Sumatra. 

To address these research questions, this study employs a qualitative method 

with an ethnographic approach. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. The research informants consisted of fishermen, 

traditional leaders, religious leaders, and community members directly involved in 

the implementation of fishing rituals. Data analysis was conducted through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The findings reveal that fishing rituals are conducted collectively before 

departing to sea, particularly when fishermen intend to sail into offshore waters. 

The ritual begins with a communal prayer led by a traditional leader or senior 

fisherman, followed by the use of offerings such as yellow rice, flowers, side 

dishes, and other items that are cast into the sea. During the ritual, Surah Al-

Fatihah, blessings upon the Prophet (shalawat), dhikr, and prayers for safety are 

also recited as expressions of supplication for protection from Allah SWT. The 

fishing tradition is understood by the community as a form of respect for the sea, a 

request for safety and prosperity, and a cultural heritage inherited from their 

ancestors that must be preserved. The dualism of beliefs is evident in the way the 

community integrates Islamic teachings with local traditions in their social and 

spiritual lives. 

This study recommends that future research further explore the relationship 

between religion, culture, and social change that influences the sustainability of 

fishing traditions within coastal fishing communities. 

Keywords: Belief Dualism, Fishing Traditions, Fishermen, Syncretism, 

Anthropology of Religion. 

 


